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Proses belajar mengajar merupakan suatu cara guru dan murid
berinteraksi dengan menciptakan suasana kelas yang kondusif dan
menarik minat belajar siswa. Untuk itu, guru sangat penting memilih
metode pembelajaran supaya siswa semangat dan termotivasi untuk
belajar di sekolah. Metode talking stick merupakan suatu metode yang
tepat dalam meningkatkan antusias dan pemahaman belajar siswa.
Dengan metode ini, diharapkan siswa dapat dengan mudah memahami
apa yang mereka pelajari. Selain itu, metode ini dapat membuat siswa
aktif di dalam kelas, siswa yang mendapat giliran memegang tongkat
diharuskan menjawab pertanyaan dari guru, menyampaikan pendapatnya
di kelas. Metode ini berbeda dengan metode yang biasa digunakan oleh
guru, metode ini lebih santai dan sesuai untuk siswa dengan sulit
memahami materi, serta dapat merangsang keingintahuan siswa dalam
mendalami  ilmu  pengetahuan. Hal tersebut diharapkan mampu
mengembalikan fokus siswa dalam belajar dan membuat siswa dapat

memahami materi dengan mudabh,

Pendahuluan

Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua
arah, mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai
pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh pihak
peserta didik atau siswa. Pembelajaran sebagai proses
belajar ~ yang  dibangun  oleh  guru  untuk
mengembangkan kreativitas peserta didik yang dapat
meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik. serta
dapat  meningkatkan

kemampuan  mengonstruksi

pengetahuan  baru  sebagai upaya meningkatkan
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penguasaan yang baik terhadap materi pembelajaran
(Sagala. 2016).

Pembelajaran dimaksudkan untuk tercapainya
tujuan tertentu agar pembelajaran berjalan efektif dan
efisien. Belajar secara utuh dapat berarti proses
pengarahan untuk pencapaian tujuan dan proses
melakukan perbuatan melalui  pengalaman yang
diciptakan (Nurdyansyah, 2015). Proses pembelajaran
dapat dipengaruhi oleh aktivitas, gaya, motivasi, dan
minat belajar siswa. Faktor-faktor tersebut perlu

mendapat perhatian dalam mendukung efektivitas
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belajar. Peranan guru berpengaruh dalam proses
pembelajaran melalui pemilihan model pembelajaran
yang tepat dengan materi yang diajarkan, karena suatu
model belum tentu cocok digunakan untuk setiap
pokok bahasan yang berbeda. Ada kalanya guru hams
model

menyampaikan suatu materi tertentu (Lestari, 2014).

menggunakan  beberapa tertentu  dalam

Seorang  gumu  diharapkan memiliki  kemampuan
mengajarkan konsep bidang studi dengan baik dan
memiliki kemampuan dalam mengelola kelas. Usaha
yang dapat dilakukan oleh seorang guru misalnya
memilih model pembelajaran yang relevan dengan
kompetensi dasar (Saenab, 2013).

Model talking stick merupakan salah satu model
didik  dalam

pembelajaran, untuk berani mengungkapkan pendapat.

yang melibatkan  peserta proses
Model ini dapat memberikan motivasi kepada peserta
didik supaya aktif dalam memahami dan menemukan
konsep, sehingga peserta didik mampu menghubungkan
soal dan teori yang ada. Model pembelajaran talking stick
melatih peserta didik mampu menguji kesiapan, melatih
keterampilan dalam membaca dan memahami materi
pembelajaran dengan cepat dan mengajak peserta didik
untuk siap dalam situasi apapun. Pembelajaran talking
stick cocok di terapkan bagi peserta didik karena
pembelajaran  dengan menggunakan metode ini akan
menciptakan suasana yang menyenangkan dan lebih akuf
(Safitri, 2018).

Talking stick (tongkat berbicara) adalah metode
pembelajaran  dengan menggunakan bantan tongkat,
siapa yang memegang tongkat wajib menjawab pertanyaan
dari guru setelah siswa mempelajari materi pokoknya.
Selain itu, untuk melatih berbicara, model ini juga dapat
menuntut siswa bekerja sama dengan temannya agar
dapat mengerti dan siap untuk menjawab pertanyaan dari
guru (Siregar, 2015).

Diharapkan dengan menggunakan metode talking
stick pada proses pembelajaran di MIM Jatisari, Desa
Kedungdowo, Boyolali dapat meningkatkan hasil belajar
siswa sesual dengan upaya dan kemampuan mereka
masing-masing. Dengan demikian, fungsi utama dari
metode talking stick untuk tercapainya keberhasilan
dalam menyampaikan materi pembelajaran.

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan
keaktifan  dan dalam  materi

pemahaman  siswa

pembelajaran  di  sekolah. Dengan demikian, dapat

mengetahui  sejauh mana pengetahuan dan  keaktifan
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siswa di kelas. Sehingga materi yang disampaikan dapat
diterima dengan baik.

Metode Pelaksanaan
Metode

literatur. Penelitian pada studi literatur ini berkaitan

peneliian  yang dipilih adalah studi
dengan menganalisis suatu permasalahan terhadap solusi
yang berdasarkan buku atau literatur yang berkaitan
dengan keaktifan dan pemahaman siswa yang dihasilkan
dari pembelajaran dengan metode talking stick. Teknik
analisis yang digunakan yaitu analisis SWOT. Teknik
SWOT

strengths, weaknesses, opportunities, dan threats. Dalam

analisis memiliki 4 keglatan utama yaitu:

teknik tersebut, langkah pertama yaitu mengevaluasi
kedua
menganalisis kesempatan, dan terakhir menganalisis
SWOT  yaitu

mendapatkan suatu solusi yang tepat terhadap suatu

kekuatan, menganalisis  kelemahan, ketiga

ancaman. Tujuan dari analisis untuk

permasalahan.

Hasil Pelaksanaan dan Pembahasan

Dalam upaya meningkat hasil belajar siswa di era
millennial, dimana siswa lebih berminat belajar dengan
menggunakan hal-hal yang menarik dan santai. Maka,
pembelajaran yang lebih menarik dan menyenangkan
yaitu metode pembelajaran dengan talking stick untuk
siswa di MIM Jatisari, Desa Kedungdowo, Boyolali.
Metode pembelajaran ini diharapkan dapat meningkatkan
hasil belajar dan keaktifan siswa. Beberapa upaya untuk
mendukung kegiatan ini adalah dengan menggunakan
metode SWOT yaitu strength, weakness, opportunities, dan
threats.
(Kekuatan),

pembelajaran metode talking stick yang dilaksanakan di

Pertama, yaitu Strength
MIM Jatisari, Desa Kedungdowo, Boyolali bertujuan
untuk meningkatkan keaktifan dan pemahaman siswa
dalam materi pembelajaran di sekolah. Pada proses
belajar mengajar menggunakan metode talking stick, hal
ini akan menuntut mereka untuk dapat aktif dalam
pembelajaran,  sehingga pemahaman materi  yang
disampaikan akan meningkat.

Berdasarkan hal tersebut, metode pembelajaran

ini secara umum bertujuan.
I. Untuk meningkatkan keaktifan dan minat belajar;
2. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa;

3. Merupakan upaya untuk membentuk sikap dan
perilaku di dalam kelas.
Dengan demikian, pencapaian tujuan belajar

tersebut adalah sebuah usaha untuk menghasilkan:
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l. Kepribadian atau sikap dalam hal pengetahuan,
keilmuan, dan konsep-konsep yang bersifat kognitif;

2. Hal personal bersifat afektif;

3. Perilaku  dan

psikomotorik.

keterampilan ~ yang  bersifat

Ketiga hal tersebut, sangat dibutuhkan dalam
proses belajar mengajar, hal ini direncanakan sesuai
dengan konteks materi agar menjadi satu kesatuan yang
utuh. Dengan demikian, proses pembelajaran akan
berjalan dengan baik sehingga didapatkan hasil belajar
yang memuaskan.

Kegiatan pembelajaran menggunakan talking
stick ini berlangsung kurang lebih selama satu bulan.
Selama kegiatan berlangsung antusias siswa dalam
belajar semakin terlihat. Misalnya, siswa lebih semangat
dan senang ketika mengikuti pembelajaran, sebelumnya
siswa sering malas ketika pembelajaran dimulai karena
metode pembelajaran konvensional membosankan dan
monoton.

Selain itu, sebelum pembelajaran dimulai pasti
siswa akan meminta untuk dilakukan pembelajaran
dengan menggunakan metode talking stick tersebut.
Melihat semangat serta antusias siswa membuat Tim
KKNDik FKIP UMS MIM Jatisari, Desa Kedungdowo
berusaha maksimal dalam memberikan pembelajaran
dengan metode tersebut.

Kedua,
membuat kerja ekstra tim KKNDik FKIP UMS dalam
menggunakan metode tersebut.

Karena memiliki berbagai faktor yang membuat
kurang fokusnya siswa dalam belajar, metode talking
stick  diimbangi dengan berbagai permainan dan
membiarkan siswa untuk istirahat sejenak disela-sela
pembelajaran berlangsung. Hal ini diharapkan dapat
mengembalikan fokus dan menambah minat belajar
siswa.

Ketiga,  yaitu Opportunities (Kesempatan),
pembelajaran dengan metode talking stick ini mengacu
pada pengalaman di lapangan yang menunjukkan
berbagai kesulitan, permasalahan dan bahkan kegagalan-
kegagalan yang dialami siswa dalam belajar di sekolah.
Hal ini yang mengakibatkan rendahnya rasa ingin tahu
serta pengetahuan yang siswa dapatkan. Dalam satu
kelas di sekolah biasanya terdapat banyak karakteristik
yang berbeda-beda dalam belajar. Misalnya siswa dengan
sifat yang lebih suka mendengarkan dibandingkan
mempraktikkan atau sebaliknya atau bahkan terdapat
siswa yang kurang percaya diri sehingga takut untuk

mengungkapkan apa yang ingin mereka sampaikan.
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Selain  faktor mengenai karakteristik  siswa,
terdapat pula faktor-faktor yang lain, yaitu:
1. Intelegensi, yaitu kemampuan dan kecakapan

siswa menghadapi dan menyesuaikan diri denga
situasi yang ada secara cepat dan efektif.

2. Perhatian, yaitu perhatian terhadap materi yang
sedang dihadapi termasuk potensi yang sangat
mendukung mutu proses belajar siswa. Tingkat
keberhasilan  siswa dalam  belajar  siswa
tergantung pada sejauh mana konsentrasi siswa
terhadap materi pelajaran.

3. Minat, yaitu kecenderungan yang tetap untuk
memperhatikan berbagai aktivitas belajar yang
diminati. Bila minat siswa terbangun, maka
dapat memunculkan suatu partisipasi aktif yang
disertai rasa senang sehingga akan memperoleh
kepuasan dalam belajar.

4. Bakat, yaitu kemampuan aktual dalam belajar
yang menurut Hilgard disebut “the capacity to
learn”. Potensi actualities ini akan tampak

setelah siswa belajar dan berlatih. Potensi ini

sangat berarti bagi peningkatan kualitas belajar
siswa di sekolah.

maotor utama

5. Motivasi, yaitu penggerak

(terutama motivasi  intrinsik) bagi  siswa,

terutama terkait dengan tujuan yang ingin

vaitu Weaknesses (Kelemahan) berdasarkan l&m;ﬂﬂg}l&ﬁh igﬁ%&la{g@gl@fﬁlﬁ? E]é‘f’;f}'él'f_a“g masih rentan untuk fokus

6. Kematangan, James Drever menyatakan bahwa

kematangan merupakan “prepareadeiness to
respond” yaitu suatu fase pertumbuhan dan
perkembangan dimana anak telah memiliki
readiness, baik fisik maupun psikisnya.
7. Kesiapan, kecakapan-kecakapan dalam belajar
menentukan  kemajuan dalam  belajar yang
“react” (kesiapan memberi respons) terhadap
suatu materi yang disajikan.

8. Kelelahan, dalam hal belajar kelelahan fisik
maupun psikis sangat berdampak negatif bagi
proses pembelajaran siswa.

Beberapa faktor diatas lah yang memotivasi kami
untuk menciptakan pembelajaran dengan menggunakan
metode talking stick yang dapat menumbuhkan minat
belajar siswa serta meningkatkan pengetahuan dan
meningkatkan hasil belajar siswa di sekolah.
(Tindakan)

menumbuhkan minat belajar siswa dapat diperoleh dari

Keempat vyaitu  Treatment dalam

pengaruh internal serta eksternal. Pengaruh internal

meliputi  pembelajaran  yang siswa dapatkan darn
keluarga terutama kedua orang twa memberikan
37
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pelajaran mencakup kapasitas kognitif, afektif maupun
psikomotorik. Faktor eksternal meliputi pembelajaran
vang siswa dapatkan dari lingkungan teman sebaya,

lingkungan masyarakat serta di lingkungan sekolah.

Simpulan

Implementasi pembelajaran menggunakan metode
talking  stick untuk  meningkatkan keaktifan  dan
pemahaman siswa dalam pembelajaran di MIM Jatisari,
Desa Kedungdowo. Metode ini cukup memberikan nilai
positif bagi siswa-siswi di sana. Dengan menggunakan
metode talking stick ini siswa dapat menambah wawasan
dan pengetahuan yang belum atau sudah mereka
dapatkan sebelumnya. Selain itu, metode talking stick
juga menjadi salah satu usaha kami untuk meningkatkan
minat belajar siswa dengan kegiatan-kegiatan yang
menarik dan tidak membosankan untuk mereka.

Dengan menggunakan metode talking stick ini
dapat disimpulkan bahwa kegiatan belajar mengajar dapat
berlangsung secara efisien jika pengajar atau pembimbing
mampu menciptakan suasana yang menyenangkan dan
menarik perhatian siswa. Hal tersebut diharapkan mampu
mengembalikan fokus siswa dalam belajar dan membuat
siswa dapat memahami materi dengan mudah.
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